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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi di SDN Tanjunganom 1 yang 

menunjukkan bahwa, kemampuan menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari 

media cetak pada siswa kelas V masih rendah. Buktinya dari hasil ulangan harian materi 

informasi paparan iklan hanya 35% siswa yang mencapai nilai KKM. Hal ini disebabkan proses 

pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah penerapan model pembelajaran yang inovatif dan kreatif 

yaitu model CIRC. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah kemampuan menganalisis 

informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak sebelum menggunakan model CIRC 

pada siswa kelas V SDN Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk?. 2) Bagaimanakah kemampuan 

menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak sesudah menggunakan 

model pembelajaran CIRC pada siswa kelas V SDN Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk?. 3) 

Adakah pengaruh model CIRC terhadap menganalisis informasi yang disampaikan paparan 

iklan dari media cetak pada siswa kelas V SDN Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian eksperimen 

desain One Group Pretest and Posttest Desaign. Subyek penelitian ini siswa kelas V SDN 

Tanjunganom 1 dengan jumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data berupa tes dengan bentuk 

instrument berupa soal isian berjumlah 2 soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

statistik mencari nilai rata-rata dan statistik uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas pada bab IV dapat disimpulkan bahwa: 

1) Kemampuan menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak 

sebelum menggunakan model CIRC pada siswa kelas V SDN Tanjunganom 1 Kabupaten 

Nganjuk nilai rata-rata kurang dari KKM 75, dengan nilai rata-rata kelas 64.26. 2) Kemampuan 

menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak sesudah menggunakan 

model CIRC pada siswa kelas V SDN Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk nilai rata-rata lebih 

dari KKM 75, dengan nilai rata-rata kelas 81.45. 3) Ada pengaruh model CIRC terhadap 

kemampuan menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari media cetak pada 

siswa kelas V SDN Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk. Hal ini dapat diketahui dari hasil 

analisis menunjukan adanya pengaruh signifikan pada taraf 5%, diperoleh thitung> ttabel yaitu 

17,942 > 2.032.  

 

Kata kunci: Model Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC), Menganalisis  

                    Informasi yang Disampaikan Paparan Iklan dari Media Cetak. 
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A. PENDAHULUAN 

 Bahasa Indonesia sangat berperan 

bagi siswa. Dengan Bahasa Indonesia,  

siswa dapat menyampaikan gagasan dan 

perasaan. Oleh karena itu, pada pelajaran 

Bahasa Indonesia merupakan mata 

pelajaran pokok di Sekolah Dasar. 

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia 

di Sekolah Dasar kelas V adalah (1) 

berkomunikasi secara efektif dan efisien 

sesuai dengan etika yang berlaku, baik 

secara lisan maupun tulis; (2) meng-

hargai dan bangga menggunakan bahasa 

Indonesia sebagai bahasa persatuan dan 

bahasa Negara; (3) memahami bahasa 

Indonesia dan menggunakannya dengan 

tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; 

(4) menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial; 

(5) menikmati dan memanfaatkan karya 

sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta mening-

katkan pengetahuan dan kemampuan ber-

bahasa; (6) menghargai dan membang-

gakan sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indo-

nesia. (Depdiknas Ditjen Manajemen 

Dikdasmen Ditjen Pembinaan TK dan 

SD, 2006: 17).  

 Untuk mencapai tujuan tersebut, 

garis besar materi pelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia di kelas V SD adalah 

(1) pokok pikiran dalam teks lisan dan  

tulis, (2) informasi yang didapat dari 

buku, (3) teks penjelasan (eksplanasi) dari 

media cetak atau elektronik, (4) informasi 

yang disampaikan paparan iklan dari 

media cetak, (5) informasi penting dari 

teks narasi sejarah, (6) isi dan amanat 

pantun, (7) konsep-konsep teks nonfiksi, 

(8) urutan peristiwa pada teks nonfiksi, 

dan (9) kalimat efektif dan ejaan dalam 

surat undangan. 

  Salah satu materi tersebut terdapat 

pada kompetensi dasar menganalisis 

informasi yang disampaikan paparan iklan 

dari media cetak atau elektronik. Untuk 

mencapai KD ini diperlukan indikator (1) 

mendata informasi yang disampaikan 

paparan iklan dari media cetak, (2) 

menyebutkan jenis-jenis informasi yang 

didata, dan (3) menentukan makna infor-

masi yang disampaikan paparan iklan dari 

media cetak. Dengan indikator tersebut 

diharapkan siswa dapat menganalisis in-

formasi yang disampaikan paparan iklan 

dari media cetak.  

Berdasarkan hasil observasi dike-

tahui bahwa siswa kelas V SDN Tanjung-

anom 1 kurang mampu menganalisis in-

formasi yang disampaikan paparan iklan 

dari media cetak.  Hal ini disebabkan pro-

ses pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru, memposisikan siswa sebagai 

pendengar dan iklan yang disampaikan 

guru kurang menarik. Hal ini dapat dibuk- 
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tikan pada perolehan nilai dari 35 siswa 

sebagai berikut: (1) rentang nilai 80-100 

kategori amat baik ada 10 siswa, (2) 

rentang nilai 55-79 kategori cukup ada 13 

siswa, (3) rentang 0-54 kategori kurang 

ada 12 siswa. Dengan nilai KKM yang 

telah ditentukan yaitu 75, didapat siswa 

kelas V SDN Tanjunganom 1 dengan 

materi menganalisis informasi yang 

disampaikan paparan iklan dari media 

cetak kurang berhasil.  

 Untuk mengantisipasi masalah 

tersebut diperlukan penerapan model 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif, 

sehingga dapat mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran. Salah satu model 

pembelajaran yang sesuai untuk materi 

menganalisis informasi yang disampaikan 

paparan iklan dari media cetak adalah 

model pembelajaran CIRC (Cooperative 

Integrated Reading and Composition). 

Menurut Shoimin, Aris  (2014:51), 

“CIRC adalah komposisi terpadu mem-

baca dan menulis secara kelompok”. 

Model pembelajaran CIRC, siswanya 

tidak hanya mendengar dan menerima 

informasi dari guru, tetapi melibatkan 

siswa untuk membaca dan menulis. 

Siswa akan terlibat dalam berbagai 

kegiatan yang mengembangkan pema-

haman dan keterampilannya. Model pem-

belajaran CIRC diharapkan pembelajaran 

lebih bermakna dan memudahkan siswa - 

 

 

 

memahami dan mengingat apa yang telah 

dipelajari.  

Berdasarkan uraian tersebut dila-

kukan penelitian tentang, ˮ Pengaruh 

model Cooperative Integrated Reading 

and Composition (CIRC) terhadap ke-

mampuan menganalisis informasi yang 

disampaikan paparan iklan dari media 

cetak pada siswa kelas V SDN Tan-

junganom 1 Kabupaten Nganjuk Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. 

Tujuan penelitian ini dapat diru-

muskan sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui kemampuan meng-

analisis informasi yang disampaikan 

paparan iklan dari media cetak sebelum 

menggunakan model pembelajaran 

CIRC pada siswa kelas V SDN 

Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk; 

2. untuk mengetahui kemampuan meng-

analisis informasi yang disampaikan 

paparan iklan dari media cetak sesudah 

menggunakan model pembelajaran 

CIRC pada siswa kelas V SDN 

Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk; 

dan 

3. untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran CIRC terhadap kemam-

puan menganalisis informasi yang 

disampaikan paparan iklan dari media 

cetak pada siswa kelas V SDN 

Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk. 
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B. METODE PENELITIAN 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan desain penelitian One 

group Pre-test and Post-test desaign. 

Menurut Mulyaningsih, Endang (2012:-

96) “One group Pre-test and Post-test 

desaign adalah desain yang hanya 

memiliki 2 set data hasil pengukuran 

yaitu pretest (O1) dan pengukuran posttest  

(O2)”. Desain tersebut dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

                Tabel 3.2 Desain Penelitian 

  

 

Desain Pretest and Posttest Group 

           Mulyaningsih, Endang (2012:96) 

Pendekatan penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Menurut Sugi-

yono (2014:15), “Penelitian  kuantitatif 

dapat diartikan sebagai penelitian yang 

data-datanya berupa angka-angka.” 

Subyek penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas V SDN Tanjunganom 1. 

Dengan jumlah subyek penelitian 

sebanyak 35 siswa, dengan rincian 17 

siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa tes 

dan angket. Tes digunakan untuk meng-

ukur kemampuan mengalisis informasi 

paparan iklan berupa soal  

 

 

isian berjumlah 2 soal. Sedangkan ang-

ket digunakan untuk mengukur kevalid-

an perangkat pembelajaran dan soal de-

ngan bentuk instrument check list. Tek-

nik analisis data yang digunakan adalah 

mencari rata-rata dan statistik uji t. 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Kemampuan menganalisis infor-

masi yang disampaikan paparan 

iklan dari media cetak sebelum 

menggunakan model Cooperative 

Integrated Reading and Compo-

sition (CIRC) pada siswa kelas V 

SDN Tanjunganom 1 Kabupaten 

Nganjuk 

 

Berdasarkan hasil analisis 

data, diperoleh hasil nilai rata-rata 

sebelum menggunakan model Coo-

perative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) sebesar 64,26 

dan ketuntasan klasikal (31%).  

Ketidaktuntasan tersebut disebabkan 

oleh, siswa belum mampu meng-

analisis informasi yang disampaikan 

paparan iklan dari media cetak. 

Menurut Mulyaningsih (2012: 

96), pretest berguna untuk meng-

ukur kondisi awal siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan yang ber-

beda terhadap materi pelajaran yang 

akan dipelajari.     

Dengan demikian dapat diin-

terprestasikan bahwa, kemampuan 

menganalisis informasi yang disam- 

 

       

O1          X           O2 
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paikan paparan iklan dari media cetak 

sebelum menggunakan model Coope-

rative Integrated Reading and Compo-

sition (CIRC)  pada siswa kelas V SDN 

Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk  

nilai rata-rata kurang dari KKM 75, 

sehingga tingkat keberhasilan siswa 

belum bisa sesuai harapan. 

 

2. Kemampuan menganalisis informasi 

yang disampaikan paparan iklan dari 

media cetak sesudah menggunakan 

model CIRC pada siswa kelas V SDN 

Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk 

  

Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh hasil nilai rata-rata sesudah 

menggunakan model Cooperative Inte-

grated Reading and Composition 

(CIRC) sebesar 81,45 dan ketuntasan 

klasikal (75%).  Ketidaktuntasan terse-

but disebabkan oleh, siswa sudah mam-

pu menganalisis informasi yang disam-

paikan paparan iklan dari media cetak. 

Menurut Shoimin, Aris 

(2014:51), “Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) 

adalah komposisi terpadu membaca dan 

menulis secara kelompok”. Dari pen-

jelasan tersebut dapat diketahui bahwa 

model pembelajaran CIRC adalah 

pembelajaran yang memfokuskan dalam 

hal membaca dan menulis pada paper.  

 

 

 

 

Secara khusus, Shoimin, Aris (2014:54) 

menyebutkan kelebihan model pembe-

lajaran CIRC sebagai berikut. 

a) CIRC sangat tepat untuk 

meningkatkan keterampilan 

siswa dalam  

     menyelesaikan soal pemecahan 

masalah. 

b) Dominasi guru dalam 

pembelajaran berkurang. 

c) Siswa termotivasi pada hasil 

secara teliti, karena bekerja 

dalam kelompok. 

d) Para siswa dapat memahami 

makna soal dan saling mengecek   

     pekerjaannya. 

e) Membantu siswa yang lemah. 

a) Meningkatkan hasil belajar 

khususnya dalam menyelesaikan 

soal yang berbentuk pemecahan 

masalah. 

 

Dengan demikian dapat diin-

terprestasikan bahwa, model Coopera-

tive Integrated Reading and Compo-

sition (CIRC) dapat memaksimalkan 

kemampuan menganalisis informasi 

yang disampaikan paparan iklan dari 

media cetak pada siswa kelas V SDN 

Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk. 

 

3. Pengaruh model pembelajaran CIRC 

terhadap kemampuan menganalisis 

informasi yang disampaikan paparan 

iklan dari media cetak pada siswa 

kelas V SDN Tanjunganom 1 Kabu-

paten Nganjuk   

 

 Berdasarkan uji hipotesis dapat 

diketahui ada pengaruh yang signifikan 

model Cooperative Integrated Reading  
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and Composition (CIRC)  terhadap ke-

mampuan menganalisis informasi yang 

disampaikan paparan iklan dari media 

cetak siswa kelas V SDN Tanjunganom 

1 Kabupaten Nganjuk. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan diperoleh thitung> ttabel 

yaitu 17,942 > 2.032, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima pada taraf 

signifikan (5%). Hal tersebut juga mem-

buktikan bahwa pembelajaran meng-

gunakan model Cooperative Integrated 

Reading and Composition (CIRC) dapat 

memudahkan siswa dalam menganalisis 

informasi yang disampaikan paparan 

iklan dari media cetak.  

 

D. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dari 

pengujian hipotesis yang telah dibahas 

pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Kemampuan menganalisis informasi 

yang disampaikan paparan iklan dari 

media cetak sebelum menggunakan - 

model pembelajaran Cooperative 

Integrated Reading and Composition 

(CIRC) pada siswa kelas V SDN 

Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk 

kurang dari KKM 75, dengan nilai 

rata-rata kelas 64.26. 

2. Kemampuan menganalisis informasi 

yang disampaikan paparan iklan dari  

media cetak sesudah menggunakan-  

 

 

 

model pembelajaran Cooperative In-

tegrated Reading and Composition 

(CIRC) pada siswa kelas V SDN Tan-

junganom 1 Kabupaten Nganjuk lebih 

dari KKM 75, dengan nilai rata-rata 

kelas 81.45. 

3. Ada pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Integrated Reading and 

Composition (CIRC) terhadap ke-

mampuan menganalisis informasi 

yang disampaikan paparan iklan dari 

media cetak pada siswa kelas V SDN 

Tanjunganom 1 Kabupaten Nganjuk. 

Hal ini dapat diketahui dari hasil 

analisis menunjukan adanya pengaruh 

signifikan pada taraf 5%, diperoleh 

thitung> ttabel yaitu 17,942 > 2.032.  
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